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1.1 Latar Belakang Penclptaan Karya

Ansk merupakan anggota maosyorakat yang mempunyal posisi
strategis dalam menentukan kelangsungan hidup bangsa. Pertumbuhan
setiap anmak secara baik dapat memberkan kontribusi positif bagi
keluarga dan sekitar. Mulia (2014) jika setiap anak mengalami berbagai
hambatan dalam masa pertumbuhannya akan menjadi permasalahan bagi
sekitar dnnhm blgh,ﬁgqﬁﬂﬁ,:nﬁhpﬂnnﬁ-m_mmnpunynj hak
dan kewajiban _selama mass pertumbuhan mereka, agar dapat
berkembang secara maksimal sesuai potensinya. Keluarga, kerabat.
masyarkat, serta pemerintah  berkewajiban untuk menghormati,
melindungi, don mengupaynkan pemenubin afss  hak-hsk . anak
Mndmg RI Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perﬁmlnnpnﬁﬂ].
Dalam hal ini. tujuan dari pasal tersebut sangat jelas I:lag.'ﬂm w
keluarga dan sekitar, dapat menjadi peran utama untuk menjamin hakhak
nrrlk: w dapat tumbuh dan berkembangan dengan haik selaman
kchtﬁlpmﬂ:l. Pemerintah juga dituntut agar dapat hﬂﬁmﬁmﬂﬁm
wewenang vang terters pada pasal tersebut dengan baik secara
transparansi. Pemerinth h-ﬂ'Ell‘.!ﬂll‘l untuk menyikapi beberapa rﬂ&ynug
“ﬂ!m W whtm s amk, - sehingga
untuk mengantisipasi terancamnya kehilangan hak ssuh anak. Seperti
penyediaan rehabilitikESaSIRIARMRIIEARA), PemBaIayaan sosial, serts
perfindungan  sostal bagm  anak-amak vang beresiko  kehilangan
pengasuhan maupun yang telah kehilangan pengasuhan (terlantar).

Namun, dalam kenyatnannya terdapat anak vang belum terpenuhi
hak-haknya, sehingga anak berada dalam situasi sulit atau terlantar,
bahkan mengalami perlakuan salah dan tindak kekerasan. Kesejahteraan
dan perlindungan anak telah diator oleh berbapgal kebijakan berupa
peraturan perundang-undangan mulsl dari Undang Undang Dasar 1945,



Peraturan Pemenintah, Instruksi Presiden, Peraturan Menteri, Keputusan
Menteri, sampai dengan Peraturan Daerah.
Yogyakarta adalah salah satu provinsi di Indonesia, yang rentan
terhadap kasus anak terlantar yang berdampak besar terhadap
kesejahteraan anak. Menurut laporan dani hasil pemutakhiran data PPKS
dan PSPK pada tahun 2021 di Yogyakarta jumlah anak terlantar yang
terdata ada 7902 jiwa dan mengalami penurunan yang cukup signifikan
pada tahun 2022 yakni jumlahnya berubah menjadi 5200 jiwa akan tetapi

bﬂhﬂﬂsﬁlﬂhn!ﬂpmfehhmktﬂhhtﬁrbemlchukﬂhmp&mm
rendah. Anak terlamar diartikan sebagan situasi di mang hakhak mereka
untuk tumbuh dan berkembang secara wajar terancam skibat beberapa
faktor yang terjadi di susty keluarga, schingga sang anak tidak
memperoleh pendidikan yang layak. serta tidak mendapatkan pelayanan
ketidekmengertian, ketidakmampuan, maupun kesengajaan (Suyanto,
2000y,



Pola asuh orang tus terhadap anak merupakan sebuah aspek yang
penting. terutama untuk anak yang berkebutuhan khusus. Reaksi pertama
yang sering dialami orang tua ketika mengetahui bahwa anak mereka
berkebutwhan khusus adalah rasa terkejut (Safitri. 2013). Hasil penelitian
menunjukan bahwa ibu dari anak berkebutuhan khusus lebih rentan
terkena masalah kesehatan mental dan fisik, serta kualitas hidup yang
tidak optimal. Orang tua dari anak yang berkebutuhan khusus juga lebih
sering mengalami sires saat menghadapi tantangan untuk memberikan
binaan di masa urmbhs i

Keluarga Bermas: tahun 2023 di
Yogyakarta mencatnt 3,81 { m kategori ini,
mmqukknnndmynmmmgmhﬁardﬂmukme&ﬂhmn dan stabilitas
keluarga di masyarakat. Keluarga Bermasalah Sosial Psikologis
umumnya ditandai oleh hubungan yang kurang harmonis antar anggota,
terutama antara suami-istri dan oring tua dengan anak. Ketidakserasian
ini dapat mengakibatkan fungsi dan tugas keluarga tidak berjalan dengan
baik, yang pada gilirannya memperburuk situssi bagl anak-anak,
termasuk mereka yang berkebutuhan khusus, Hal ini semakin
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menimghkatkan risiko kehilangan hak-hak mereka, sehingea memerlukan
perhatian dan intervensi vang lebih serius dari berbagai pihak.

808 Children's Villages muncul sebagai model altermatif yang
memberikan dampak sigmfikan. Sebagai organisast sosial mirlaba
nonpemerintah yang aktif mendukung hok-hak snak, S5 Children's
Fillages bersungguh-sungouh untuk menyediakan kebutuhan utama bagi
sefiap anak-snak yang berisiko kehilangan pengasuhan maupun yang
telah kehilangan pengasuhan orang tua, yaitu dengan memberikan
lingkungan keluargs dan rumah yang penub kasih sayang (Anggreni,
2023). DidirikefiEbt FeniIRNE o, ini fahir duri
kepedulian’ mendalzm lﬂw banyknyn anak - terlantar  yang

hllmy,uhnk powﬁmﬂnt Perang Dunia 11 ;Fﬂmwm
Untuk kantor pusat dari SO5 Chifdren's Villages teriétak di Strasbourg
dan organisasi ini telah bekerja secara aktif di 135 negam danmengasuh
ebih dari 80.000 anak di sehuruh dunia. Sedanghan di Indonesis SOS
':f-'ﬁiﬁiﬂfi Villages pertnma kali masuk pada tahun 1972 Mﬂﬁﬂiﬁﬂ.
u-llh@lir’hwum searang fentara yang sedang bertugas di Austria yang
nﬁﬁﬂi ketertarikan dengan program pengasuhan, lalu ia mmdltﬁlu
village pertama di Lembang, Bandung pada tahun 1992 kemudian distsul
i kmbm lainnya seperti Jakarta, Semarang. Bali, Flares dan Aceh.

SO8 Children's Villages sendini di ].mhm ‘memiliki tiga
program kerja yang diterapkan khsus kepada kelisarga dan anak, pertama
yaitu program Pengasuhan Berbasis Keluarga (FLC), SO5 Children s

Villages: bm Wm FLC, memberikan pengasuhan layaknya
sebuah I:EILmrga bugl anak-anak yang kehilangan pengasuban orang tua.
Mereka dirawat tinggal berssma ibu SOS, saudara kandung, dan
anakanak lainnya. St;hingga, anak-anak mendnpathn pengasuhan yang
berkualitas hingga mereka siap hidup sendin. Kedua ada Program
Penguatan Keluarga (FSP)., 8O8 Children = Villages bersama program
FSC. memberikan dukungan kepada keluarga vang mengalami kesulitan.
Dukungan berupa konseling, pelatthan keterampilan, dan program
berbasis komunitas dilakukan untuk membsntu keluarga mencapai
kemandirian dan memberikan pengasuhan yang tepal bagi anak-anak
mereka. Terakhir ada program Tanggap Darurat (ERP), SO8 Children s
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Fillages bersuma program ERP., menjadi garda terdepan untuk setiap
anak dan keluarga ketika bencana terjadi, anak-snnk merupakan
kelompok yang paling terkena dompak. mulai dari kehilangan akses
pendidikan, kehilangan kelvargs. hingga meninggalkan  traumn
mendalam. SO8 Children’s Villages Indonesia bekerja untuk memastikan
setisp anak yang terdampak bencana tetap mendapatkan hak-haknya serta
terlepas dari trauma bencana melalui program bantuan lsngsung dan
pendirian children center yang memfusilitasi semua kegiastan anak
termasuk pendidikan. bermain, seﬁthaImg
Di ‘l’nmlldmbmm yang diterapkan sedikit
dﬂhﬁe‘bﬂqﬁw.ﬂﬂﬂﬂdﬁw ' Fillages pada cabang
Jm[m}m yang ada di Indonesia. SO Chifdren s Yogyakurta lebih fokus
‘menerspkan Program Penguatan Keluarga (FSP) sebagsi program
'ﬁﬂmlln mereka, hal tersebut dikarenakan selurah tim SOS Children 's
'."YW[[ meyakini bahwa fiktor utama vang ferjadi pada sstiap
i anak adalah orang tus. Oleh sebab it mﬂm;
W berkomitmen untuk membina dan memberikan: penerapan
Im:uhﬁhpldn setiap keluarga yang berdampak bermasalah pulmm
Hal tersebut dilakukan agar seluruh orang tua dapat mempertimbangkan
hmmhputum krusial yang akan mereka mﬂlhmm bﬁﬂku
terhadap hilangnya pengasuhan terhadap anak. WW{MJL
ant, 805 Children's ’:uﬂ)'aknm. meyakini bahwa cara tﬂrst’mt,nfektlf
!Hﬁ mh . ngk va angka anak m di Yogyakarta,
kmmmmﬂ pl:ilarlg mrhlk ﬂm hm)m.l:nan smmng

Pmmlﬂhﬂn terhadap Mmﬂmmmmm penanganan
lebih lanjut dan diberikan binaan kembali, guna unl.uk keberlangsungan
pengasuhan sang anak dan kerhamonisan keluarga. Namun, di

Yogyakarta senditi SO8 Children’s Villages tetap memberikan rumah
untuk perlindungan anak yang telah kehilangan pengasuhan, di mana
rumah tersebut terdiri dar seorang Ibu pengasuh dan Kakak. Sebagai
konsep mereka yang tidak ingin di rumah tersebut semua anak seumuran,
tetapi dalam bentuk keluarga mulai dari tua hingga yvang muda. Hamya
sajo. rumah perlindungan tersebut tidak sebanyok dan sebesar di kota
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lainmya, mengingal program yang mercka utamakan adalah program
penguatan keluarga.

Menanggapi permasalahan yang terjadi pada hak asuh anak
tersebut, film dokumenter nonfiksi sebagaimana dijelaskan  oleh
Fachruddin (2012) dapat berfungsi sebagai sarana yang efektif untuk
menyampatkan mformasi mengenai program ini. Film nonfikst umumnya
memanfaotkan rekaman aktual., termasuk perekaman langsung dan
kejadian, wawancara, dan data statistik yang relevan, yang berfungsi
untuk memperkuat narasi serta mm dampak dari berbagai isu
sosial, seperti pﬂmhntman angk dan hhlary. bermasalah. Dengan
menyajikan isu ini dmﬂnﬂﬁmwnm film dokumenter mampu
menarik Pﬂlmﬂmmrmw techadap pentingoyg PrOgESEpensurtan
‘keluarga dan mm keterlibatan berbagai pemangky kﬁp:mmgan
termasuk pemerintah dan Dinas Sosial, unt‘.'ﬁ: h&n}l sama dalam
menciptakan lingkungan yang lebih aman dan stabil bagi Mak
‘Melalui pendekatan ini, penguatan keluargs tidak hanys member
orang tua/wali. tetapi juga berkontribusi signifikan mrh.m:lnp pumdmt
hak»hkm&serta pencegahan penelantaran, menjadi bagian dari strategi
nasional ‘untuk meningkatkan kesejshtersan ank_dan keluarga di
Indonesia :

Film merupakan sarana penyampaian pesan yang baik dan efektif,
menurul_Sobur (2013) film-selalu mempengarubi dan membentuk
khalayak berdasarkan muatan pesan di baliknya, tanpa pernah berlaku
sekhiﬁnyl_ mm Im ﬂm dinilai sﬂhgﬂ salah satu sarana
3 It A Film dokumenter
Tangguh atan Runtuh memiliki ]im hm u:piuk menyampaikan
pesan-pesan melalui visual yang berkaitan dengan hak-hak dan

kesejahterann anak. Sehingga. pesan tersebut dapat memberikan
kesadaran kepada keluarga dan khalayak untuk lebih peduli dengan
kondisi anak-anak. Memurut Aufderheide (2007} film dokumenter
berbeda dengan film fiksi karena memiliki landasan faktual don memiliki
klaim atas kebenaran realita yang diungkapkan. Melalui film dokumenter
tersebul, tujuan yang diinginkan penulis sebagmi sutradarn  akan
tersampaikan dengan baik dan efektif dalam menvampaikan isu
1]



kesejahterann ansk tersebut, karena dokumenter yang diproduksi
didukung dengan data statistik vang relevan saat sutradara melakukan
risel pada pra produksi, Sehingga, dengan karya film dokumenter
Tongguh atwn Runtuh, sutradara berharap pemenntah, keluargn dan
masyarakat sekitar agar dapat lebih peka dan sadar atas permasalahan
vang terjadi terhadap hak asuh dan kesejahteraan anak. Karena pada
intinya, pengemasan film ini tidak hanya ditujukan kepada satu segmen
saja, melainkan kepada seluruh audiens baik vang sudah menjadi orang
tua maupun yang belum, agar dapat Jebih méngerti terhadap konsekuensi
Tasa mnggungmi'dalnm umﬂiiinmljmn mengasuh onak, serta
berperan penting bagi setiap anak yang membutuhikan pengasuhan secara
baik di masa pertumbuhannya

Dalam sebush produksi film dokumenter, peran sutradara sangat

penting dan krusial dalam menentukan alur cerita yang ingin disampaikan

m masyarakat. Mulai dari pra produksi 'ﬁjm;wm produksi,

“sutradarn memiliki andil dalam mengemas cerita yang akan divisunlkan,
H!‘ﬁlm;m film tersebut di distibusikan. Pada film dukmmt
sendi, seorang sutrada harus mempunyai visi kreatif dari sebuh film
tersebut yang berbeda dengan film fiksi. Pada film non-fiksi atag film
dokumenter, seorang sutradara harus melakukan riset secara detail terkait
subjek dan objek yang akan dikemas menjadi sebush cerita, risel tersebut
“berdasarkan data dan fakta scbagaimana kejadian tersebut terjadi secara
aspek artistik dan dramatis sebuah film dan memvisualisasikon skenario
tersebut, sambil memandu kru teknis dan nhﬁdﬂm‘p_emenuhan visi itu,
Selain fokus dan bummjrmh M orvhoard, framming.
stoyvline, dan lainnya, Sem'.mg sutradara juga harus bekerjasama dengan
sinematographer untuk mewujudkan visual yang dimginkan dari alor film
yang telah direncanakan dengan matang.

Dalam film dokumenter Tangguh atau Runtuh yang bertemakan
kemanusiaan, film dokumenter ini membahas tentang sebuah organisasi
yang menyuarakan pentingnys hak dan kewajiban anak yang harus
diwujudkan, karena maraknya kasus anak yang terlantar akibat terancam
hilangnya hak osuh pada anak tersebut. Sutradara berupaya wmtuk
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membangun narasi secara terstruktur, alur cerita dikemas secam
dramatisasi untuk mendapatkan simpati dan emosional pada isu yang
dibahas. Alur cerita dan teknik pengambilan gambar yang diterapkan
lelah dibedah secara matang. mengingat isu yang yang diangkat terbilang
sensitif di tengah-tengah maraknya isu eksploitasi anak. agar tidok
menimbulkan prasangka buruk dari khalavak. Pada pra produksi film
dokumenter Tangguh atau Runtuh, sutradara tidak hanya bertangpung
jawab terhadap alur cenita dan kinerja antar tim, melainkan bertanggung
jawab terhadap pendeknla.n kcpud.v,mﬂ'. atau narasumber yang akan
divisualkan pada film tersebut. Pendekatan kepada subjek dan
narasumbet dalam film dokumenter sangal penfing sekali. hal tersebut
bertujuan untuk mendspatkan informasi data dan peristiwa yang
ﬂhmnw., Pendekatatan dan observasi pada film Tangguh stau Runtub
dilakukan selama empat sampai lima kali pertemuan dengan subjek
utama. parasumber don beberupa pihak yang 'tﬂl?hqt.

M Dacumeniary Participatory Tangouh atau mﬂtﬂm
mqlhn payn pendekatan secarm partisipatif kepada pihak m.
terdibat di visual mercka, Pendekatan partisipatif dilakukan berfujuan
unttk memudabkan suiradara ferlibat secars mendalam uniuk menggali
informasi dari permusalahan vang dinlan ofeh suwmlmhddnm
Introduction to  Documentary (2001) menjm bahwa di.lnm
dokumenter participatory, pembuat film berinteraksi langsung dengan
subjek dan aktif membentuk narssi. dengan kehadiran mereka menjadi
bagian integral dari proses dokumentasi. Tunpa adanya pendekatan secara
mendalam oleh sutradar l\:cpﬂdn suhjek yang akan divisualkan, okan
membuat film l.ersebutthhk__' mmﬂa‘uil karena myasth ada
beberapa fakta vang belum lemngl{ap dﬁn Isuisu yang akan ditonjolkan.

Nichols juga mencatat bahwa pembuat film tidak selalu harus muncul di
depan kamera: interaksi mereka dengan sebjek melalui pertanyaan atau
arahan tetap menjodi kunci utama dalam genre ini. Pandangan ini sejalan
dengan Michael Renov dalam The Subject of Documentary (2004), yang
menambahkan bahwa meskipun pembuat film dapat tertibat aktif dalam
proses naratif, mereka tidak harus tampil dalam frame. Berdasarkan
uraian di atas, permasalahan don isu vang ditonjolkan sangat sensitif,
]



karena berkaitan dengan kemamusiaan dan kesejahtersan anak dalam
memenuhi baknya, maka penulis sebagal sutradara harus bisa mengambil
peran sebaik mungkin dalam melakukan pendekatan kepada narasumber
vang terlibat, karena tanpa adanya pendekatan secara mendalam don baik,
informasi dan isu yang diangkat tidak akan tersampaikan dengan baik.
Oleh karenma itu. penulis mengambil judul “Eksplorasi Pendekatan
Partisipatif Dalam Penyutradaraan Film Dokumenter Tangguh Atau

Runteh™ sebagai tugas akhir.

1.2 Manfast Penciptaan Karya
1.2.1 Manfaat wmmn

pkan pengetshuan dan wawasin dari ilmu
pﬂ‘!culiulmﬂlhn produksi film mal!ungﬁ:lhnpmulls untuk
dapat mengimplementasikan teori dan mhih termasuk
keternmpilan dalam pembuatan skenario cerila, lphm sant
produksi, penegrapan sinematografi. penyuntingan film,. dan
‘mangjemen produksi film dokumenter. Hal ini mendukung
penciptaan audio visual yang berkualitas serta perencanaan

S thisicn.

Di bidang lmu Komunikasi, khususnya film dan
pm}lmrm; pembuatmﬂ film dﬂkﬂm ini mEmbﬂl'ﬂmn
dalam produksi, mahasiswa jugn belajar cara menyampaikan
sucist sosial secarn efektif melafui media sudio visual. Film
dokumenter Tangguh mmm m berfungsi sebagai
bahan ajar vong berharga dutam diskusi akademis tentang
hakhak anak dan pengasuhan alternatif.

1.2.2 Manfaat Karva Secara Praktls

Film dokumenter ini berfungsi sebagai alat advokasi
yang ampuh untuk melindungi kesejohteraan annk. Dengan
menampilkan kisah keluarga dampingan dari  program
penguatan keluarga vang diterapkan oleh S085 Children s
Fillages beserta program pengasuban altematif yang
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ditujukan untuk
g _ nnlk-nmkjanghhhknhlhngnn i hak
tentang
.mmwmmmmm}m n hakhak
Terdapat manfaat ignifikan
.pmduksl{{hnd.uknmem:rms- r i R
Tangguh atau Runtuh ini. Penulis
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